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SUMMARY 

VINA FRANSISKA. The Use of Indigofera sp. Leaf Meal to Substitute Soybean 

Meal in Feed Formulation of Kissing Gourami (Helostoma temminckii) 

(Supervised by YULISMAN and FERDINAND HUKAMA TAQWA).  

Soybean meal is one of raw material as a plant protein source in fish feed 

formulation. The availablity of soybean meal is still supplied from import. 

Therefore, it is necessary to have alternative plant materials that can be used as 

feed raw materials. One of the potential plant material used is Indigofera sp. leaf 

meal. The purpose of this research was to determine the effect of Indigofera sp. 

leaf meal in the feed formulation on growth, protein efficiency ratio, feed 

efficiency, and the percentage of the use of Indigofera sp. leaf meal to substitute 

soybean in feed formulation of kissing gourami. This research was conducted at 

the Laboratory of Aquaculture Experimental Pond, Aquaculture Study Program, 

Fisheries Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in December 

2020 to February 2021. The research used a completely randomized design with 

five treatments and three replications. The treatment given was the various 

percentage of Indigofera sp. leaf meal and soybean meal in the feed formulation 

of kissing gourami namely 0%:40% (P0), 10%:30% (P1), 20%:20% (P2), 

30%:10% (P3), and 40%:0% (P4). The results showed that P2 was the best result 

with survival rate 100%, water quality parameters were temperature range from 

27.1-31.2ºC, pH 6.7-7.2, dissolved oxygen 4.75-5.97 mg L
-1

, and ammonia 0.04-

0.11 mg L
-1

. The absolute weight growth of 1.00 g, absolute length growth of 0.87 

cm, protein efficiency ratio of 0.75, and feed efficiency of 23.53%. 
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RINGKASAN 

VINA FRANSISKA. Penggunaan Tepung Daun Indigofera sp. untuk 

Mensubstitusi Tepung Kedelai dalam Formulasi Pakan Ikan Tambakan 

(Helostoma temminckii) (Dibimbing oleh YULISMAN dan FERDINAND 

HUKAMA TAQWA).  

 

Bahan baku nabati yang umum digunakan sebagai sumber protein dalam 

formulasi pakan ikan adalah tepung kedelai. Namun, tepung kedelai sebagian 

besar masih disuplai dari impor. Oleh sebab itu, perlu alternatif bahan nabati yang 

dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan pakan. Satu di antara bahan 

nabati potensial yang dapat digunakan adalah tepung daun Indigofera sp. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun 

Indigofera sp. dalam formulasi pakan terhadap pertumbuhan, nilai rasio efisiensi 

protein, efisiensi pakan dan persentase penggunaan tepung daun Indigofera sp. 

untuk mensubstitusi tepung kedelai dalam formulasi pakan ikan tambakan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kolam Percobaan Program Studi 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

pada bulan Desember 2020-Februari 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang 

diberikan yaitu persentase tepung daun Indigofera sp. dan tepung kedelai yang 

berbeda dalam formulasi pakan ikan tambakan yaitu 0%:40% (P0), 10%:30% 

(P1), 20%:20% (P2), 30%:10% (P3) dan 40%:0% (P4). Hasil penelitian 

menunjukkan P2 merupakan hasil terbaik dengan kelangsungan hidup sebesar 

100%, parameter kualitas air yaitu suhu berkisar 27,1-31,2ºC, pH berkisar 6,7-7,2, 

oksigen terlarut 4,75-5,97 mg L
-1

, dan amonia berkisar 0,04-0,11 mg L
-1

. 

Pertumbuhan bobot mutlak sebesar 1,00 g, pertumbuhan panjang mutlak sebesar 

0,87 cm, rasio efisiensi protein sebesar 0,75, dan efisiensi pakan sebesar 23,53%.  

 

Kata kunci: ikan tambakan, pakan, pertumbuhan, tepung daun Indigofera sp. 

 

 

 

 

 



 

   

SKRIPSI 

PENGGUNAAN TEPUNG DAUN Indigofera sp. UNTUK 

MENSUBSTITUSI TEPUNG KEDELAI DALAM 

FORMULASI PAKAN IKAN TAMBAKAN 

(Helostoma temminckii) 
 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar  

Sarjana Perikanan pada Fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

Vina Fransiska 

05051381621033 

 

 

  

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

RIWAYAT HIDUP 

Penulis dilahirkan pada tanggal 29 Maret 1998 di Purbolinggo, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung, merupakan anak pertama dari 

dua bersaudara. Orang tua bernama Ruslan Abdul Gani dan Mimin Suprapti.  

Pendidikan formal penulis dimulai dari Taman Kanak-Kanak yang 

diselesaikan pada tahun 2004 di TK Nurul Qomar. Sekolah Dasar diselesaikan 

pada tahun 2010 di SD N Purworejo, Sekolah Menengah Pertama pada tahun 

2013 di SMP N 1 Purbolinggo dan Sekolah Menengah Atas pada tahun 2016 di 

SMA N 1 Way Jepara. Sejak Agustus 2016 penulis tercatat sebagai mahasiswa di 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  

Pada tahun 2016-2018 penulis diamanahkan sebagai anggota pengurus 

Dinas Kerohanian Himpunan Mahasiswa Akuakultur (HIMAKUA). Pada bulan 

Desember 2018-Januari 2019 penulis mengikuti kegiatan magang di PT. Central 

Proteina Prima, Kalianda, Lampung Selatan. Kemudian telah melaksanakan 

kegiatan praktek lapangan pada tahun 2019 di Unit Pembenihan Rakyat Sakatiga 

Mandiri di Desa Sakatiga, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Pada tahun 2020 penulis dipercaya sebagai asisten dosen untuk 

praktikum mata kuliah Pengetahuan Bahan Pakan Ikan. Pada tahun 2021 penulis 

dipercaya sebagai asisten dosen untuk praktikum mata kuliah Nutrisi Ikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii    Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Puji Syukur penulis persembahkan kehadirat Allah SWT, atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Penggunaan Tepung Daun Indigofera sp. untuk Mensubstitusi Tepung 

Kedelai dalam Formulasi Pakan Ikan Tambakan (Helostoma temminckii)”.  

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak 

Dr. Ir. A. Muslim, M.Agr. selaku Dekan Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Bapak Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si. selaku Ketua 

Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, dan Ibu Dr. Dade 

Jubaedah, S.Pi., M.Si. selaku Koordinator Program Studi Budidaya Perairan, 

Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Terima kasih 

kepada Bapak Yulisman, S.Pi., M.Si. dan Bapak Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, 

S.Pi., M.Si. selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan bimbingan dan 

arahan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Terima kasih penulis ucapkan 

kepada Bapak Dr. Mohamad Amin, S.Pi., M.Si. selaku penguji skripsi dan Bapak 

Tanbiyaskur, S.Pi., M.Si. selaku pembimbing akademik, serta seluruh dosen dan 

staf Program Studi Budidaya Perairan, atas segala ilmu, bimbingan, dan 

bantuannya selama masa perkuliahan. 

Ucapan terima kasih kepada kedua orang tua atas semua doa dan 

dukungan sehingga penulis dapat bertahan sampai pada titik ini. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada teman seperjuangan angkatan 2016, kakak 

tingkat, adik tingkat yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian dan 

penyusunan skripsi ini.  

Penulis menyadari skripsi yang disusun ini masih banyak kekurangan, 

karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan penulis. Oleh karena itu, saran 

yang membangun dari semua pihak sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini 

bermanfaat. 

 

Indralaya,   Januari 2022 

Penulis 



 

ix    Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ........................................................................................viii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xi 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xii 

BAB 1. PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah .......................................................................................... 2 

1.3. Tujuan dan Kegunaan .................................................................................... 3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 4 

2.1. Ikan Tambakan dan Nutrien Pakan ................................................................ 4 

2.2. Indigofera sp. ................................................................................................. 5 

2.3. Kedelai ........................................................................................................... 7 

2.4. Kualitas Air .................................................................................................... 8 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ............................................................ 10 

3.1. Tempat dan Waktu ......................................................................................... 10 

3.2. Bahan dan Metode.......................................................................................... 10 

3.3. Analisis Data .................................................................................................. 15 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN................................................................ 16 

4.1. Kelangsungan Hidup Ikan dan Kualitas Air Pemeliharaan............................ 16 

4.2. Pertumbuhan, Rasio Efisiensi Protein (REP), dan Efisiensi Pakan (EP)  

Ikan Tambakan. .............................................................................................. 18 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................... 21 

5.1. Kesimpulan .................................................................................................... 21 

3.2. Saran ............................................................................................................... 21 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 22 

 

 



 

x    Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1. Tanaman  Indigofera sp.................................................................... 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi    Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2.1. Kandungan nutrien tepung daun Indigofera zollingeriana .................. 6 

Tabel 2.2. Kandungan asam amino tepung daun Indigofera sp. ........................... 7 

Tabel 2.3. Kandungan nutrien tepung kedelai ...................................................... 7 

Tabel 2.4. Kandungan asam amino tepung kedelai............................................... 8 

Tabel 3.1. Bahan yang digunakan pada penelitian ................................................ 10 

Tabel 3.2. Alat yang digunakan pada penelitian ................................................... 11 

Tabel 3.3. Formulasi pakan yang digunakan pada penelitian ............................... 11 

Tabel 4.1. Kelangsungan hidup (KH) ikan tambakan yang dipelihara  

 selama 45 hari  ..................................................................................... 16 

Tabel 4.2. Data kualitas air pemeliharaan ikan tambakan selama penelitian........ 17 

Tabel 4.3. Data rerata pertumbuhan, rasio efisiensi protein (REP),  

   dan efisiensi pakan (EP) ikan tambakan .............................................. 18 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii    Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Desain penempatan wadah pemeliharaan ikan tambakan ................ 28 

Lampiran 2. Data kelangsungan hidup (KH) ikan tambakan ................................ 29 

Lampiran 3. Data pertumbuhan bobot mutlak ikan tambakan .............................. 31 

Lampiran 4. Data pertumbuhan panjang mutlak ikan tambakan .......................... 33 

Lampiran 5. Data efisiensi pakan (EP) ikan tambakan ......................................... 35 

Lampiran 6. Dokumentasi penelitian .................................................................... 39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 1                        Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Ikan tambakan merupakan jenis ikan air tawar yang banyak terdapat di 

Sumatera, Jawa, dan Kalimantan (Yuningsih, 2002). Produksi ikan tambakan saat 

ini tidak hanya bergantung pada hasil tangkapan di alam, namun sudah mulai 

terfokus pada kegiatan budidaya. Hal ini dilakukan untuk menyediakan ikan 

tambakan secara kontinyu. Menurut Tarigan et al. (2015), pada musim tertentu 

(musim penghujan) ikan tambakan di perairan umum melakukan ruaya sehingga 

hasil tangkapan lebih sedikit (terbatas).  

Pada budidaya ikan secara intensif, ketersediaan pakan buatan mutlak 

diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ikan. Pakan buatan diformulasi dari 

berbagai bahan untuk mendapatkan kandungan nutrien yang sesuai kebutuhan 

ikan. Dalam formulasi pakan ikan, sumber protein dari bahan nabati yang utama 

digunakan adalah tepung kedelai. Tepung kedelai mengandung protein sebesar 

31,43% (Aminah dan Hersoelistyorini, 2012), dan 33,16% (Anugraha et al., 

2014). Produksi kedelai sebagian besar masih disuplai dari impor. Sebagaimana 

pernyataan Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (2019), bahwa produksi 

kedelai dalam negeri belum mampu mengatasi kebutuhan konsumen, sehingga 

perlu diimpor. Oleh sebab itu, perlu alternatif bahan nabati yang dapat digunakan 

sebagai sumber protein dalam formulasi pakan. Bahan potensial yang dapat 

digunakan sebagai pengganti tepung kedelai adalah tepung daun Indigofera 

zollingeriana yang memiliki protein sebesar 25,86% (Tampubolon, 2017).  

Beberapa penelitian penggunaan tepung daun Indigofera sp. dalam 

formulasi pakan pada beberapa jenis ikan sudah pernah dilakukan. Tepung daun 

Indigofera zollingeriana maksimal 10% dalam formulasi pakan ikan nila 

(Tampubolon, 2017). Hasil penelitian Mukti et al. (2019), penggunaan tepung 

daun Indigofera zollingeriana maksimal 20% dalam pakan ikan patin. Mulyono 

(2018), tepung Indigofera zollingeriana dapat mensubstitusi tepung kedelai 

sebesar 50% dalam formulasi pakan ikan gurame (atau sebanyak 29% dalam 

formulasi pakan). Penelitian Pangentasari (2018), penggunaan tepung Indigofera 
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zollingeriana terfermentasi dapat mensubstitusi tepung bungkil kedelai sampai 

dengan 20% dalam formulasi pakan benih ikan jelawat.  

Ikan tambakan sudah mampu merespons dan memanfaatkan pakan 

buatan yang diberikan untuk pertumbuhan. Hasil penelitian Silaban (2019), ikan 

tambakan yang diberi pakan buatan berbahan tepung kiambang menghasilkan 

pertumbuhan bobot mutlak sebesar 0,78 g dan efisiensi pakan sebesar 24,38% 

setelah dipelihara selama 30 hari. Selanjutnya Astara (2020), ikan tambakan yang 

diberi pakan dengan penambahan enzim papain sebanyak 0,75% menghasilkan 

pertumbuhan bobot mutlak sebesar 0,51 g dan efisiensi pakan sebesar 16,50%, 

terbaik dari perlakuan lainnya.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, tepung daun Indigofera sp. dapat 

mensubstitusi tepung kedelai dan persentase penggunaannya dalam formulasi 

pakan berbeda untuk setiap ikan. Hingga saat ini, informasi penggunaan tepung 

daun Indigofera sp. dalam formulasi pakan ikan tambakan belum ada, sementara 

ikan tambakan tersebut sudah mampu merespons pakan buatan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Biaya operasional produksi ikan yang dibudidaya sebagian besar berasal 

dari biaya pakan. Bahan baku yang mahal berdampak pada mahalnya biaya 

produksi. Oleh karena itu, eksplorasi bahan tertentu yang dapat dijadikan sebagai 

sumber protein dalam formulasi pakan ikan perlu dilakukan. Daun Indigofera sp. 

termasuk satu di antara bahan nabati potensial sebagai bahan baku pakan ikan. 

Tanaman Indigofera sp. di Indonesia tersebar antara lain di Pulau Jawa, 

Sumatera, Sulawesi, Madura, Bali, Sumba, Bangka, dan Maluku (Muzzazinah, 

2016). Menurut Balitbangda Sumsel (2017), Indigofera sp. dikembangkan di 

Kabupaten Ogan Ilir dan Muara Enim yang dapat menjadi percontohan bagi 

kabupaten lainnya dan dapat memecahkan permasalahan pakan ternak yang 

berkualitas khususnya di wilayahnya masing-masing dan umumnya di Sumatera 

Selatan.    

Menurut Sirait et al. (2012), tanaman Indigofera sp. setelah berumur 

tujuh bulan memiliki total produksi segar sekitar 52 ton/ha/tahun, produksi daun 
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per pohon 967,75 g/panen atau sebesar 37,29% dan produksi batang per pohon 

1.627,25 g/panen atau sebesar 63,57%. Berdasarkan Tampubolon (2017), 

kandungan nutrien tepung daun Indigofera zollingeriana  antara lain protein 

sebesar 25,86%, lemak sebesar 6,87%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 

sebesar 44,21%, serat kasar sebesar 13,27%, abu sebesar 9,79%, dan kadar air 

sebesar 12,66%. 

Bahan nabati sebagai sumber protein utama dalam formulasi pakan ikan 

adalah tepung kedelai. Hasil analisis proksimat tepung kedelai mengandung 

protein 33,16%, lemak 21,66%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 35,05%, 

serat kasar 4,9%, dan abu 5,22% (Anugraha et al., 2014). Berdasarkan informasi 

nutrien tersebut, tepung kedelai mengandung protein yang lebih tinggi daripada 

tepung daun Indigofera sp. Namun, bahan makanan yang mengandung 20% atau 

lebih protein tergolong sebagai sumber protein (Cruz, 1986).  

Hasil penelitian Silaban (2019) dan Astara (2020), ikan tambakan sudah 

mampu merespons dan mamafaatkan pakan buatan untuk pertumbuhan. Dengan 

demikian, diduga tepung daun Indigofera sp. dapat digunakan sebagai bahan 

pakan dan dapat mensubstitusi tepung kedelai dalam formulasi pakan ikan 

tambakan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: (1) pengaruh penggunaan 

tepung daun Indigofera sp. dalam formulasi pakan terhadap pertumbuhan, nilai 

rasio efisiensi protein, dan nilai efisiensi pakan ikan tambakan, (2) persentase 

penggunaan tepung daun Indigofera sp. untuk mensubstitusi tepung kedelai dalam 

formulasi ikan tambakan. Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam 

memberikan informasi tentang formulasi pakan berbahan tepung daun Indigofera 

sp. untuk mensubstitusi atau mengurangi penggunaan tepung kedelai untuk pakan 

ikan tambakan yang dapat diaplikasikan oleh pembudidaya ikan.  
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